Emma Rumahlewan m

[\IA[IIASI
PEMBELAJARAN

(Konsep dan Manajemen)




EVALUASI
PEMBELAJARAN

(Konsep dan Manajemen)

Dr. Emma Rumahlewang, M.Pd

(iding



EVALUASI PEMBELAJARAN
(KONSEP DAN MANAIJEMEN)

Penulis:
Dr. Emma Rumahlewang, M.Pd

Desain Cover:
Usman Taufik

Sumber llustrasi:
www.freepik.com

Tata Letak:
Handarini Rohana

Editor:
Neneng Sri Wahyuni

ISBN:
978-634-246-417-5

Cetakan Pertama:
November, 2025

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang
by Penerbit Widina Media Utama

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau
seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.

PENERBIT:
WIDINA MEDIA UTAMA
Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas
Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat

Anggota IKAPI No. 519/JBA/2025
Website: www.penerbitwidina.com
Instagram: @penerbitwidina
Telepon (022) 87355370



KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran
(Konsep Dan Manajemen)” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan,
semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah
wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan
tentang Evaluasi Pembelajaran (Konsep Dan Manajemen).

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Oktober, 2025
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BAB 1

RUANG LINGKUP EVALUASI PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam
pendidikan yang bertujuan untuk menilai sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai. Proses evaluasi ini melibatkan pengumpulan
data untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa serta untuk memberikan
umpan balik yang berguna bagi guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Sebagai bagian integral dari pendidikan, evaluasi
pembelajaran tidak hanya berfungsi untuk menilai, tetapi juga sebagai alat
yang membantu perbaikan dalam proses pengajaran. Evaluasi yang efektif
akan membantu meningkatkan kualitas pendidikan, baik bagi siswa
maupun pengajar (Stiggins & Chappuis, 2016).

Evaluasi pembelajaran dapat didefinisikan sebagai proses sistematis
yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi guna
menilai pencapaian hasil belajar siswa. Berbeda dengan penilaian yang
sering kali hanya mengukur hasil belajar siswa pada titik tertentu, evaluasi
mencakup keseluruhan proses pembelajaran, termasuk materi yang
diajarkan, cara penyampaian, serta interaksi yang terjadi di dalam kelas.
Dalam evaluasi pembelajaran, tiga aspek penting yang dinilai adalah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif berhubungan dengan
penguasaan pengetahuan, aspek afektif mengukur perkembangan sikap
dan nilai, sementara aspek psikomotorik berkaitan dengan keterampilan
praktis yang dimiliki siswa. Ketiga aspek ini harus dievaluasi secara
seimbang untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai kemajuan
siswa dalam pembelajaran (Nitko & Brookhart, 2014; Black & Wiliam,
2018).



BAB 2
TES, PENGUKURAN,

PENILAIAN, DAN EVALUASI

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, tes, pengukuran, penilaian, dan evaluasi
memiliki peranan yang sangat penting dalam mengukur dan meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran. Tes digunakan untuk mengumpulkan
data yang memungkinkan guru atau pengajar memahami sejauh mana
siswa menguasai materi yang telah diajarkan. Pengukuran merujuk pada
proses yang lebih luas yang melibatkan pengumpulan dan interpretasi
data secara kuantitatif, sementara penilaian lebih fokus pada pengukuran
yang dilakukan untuk menilai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.
Evaluasi adalah proses yang lebih komprehensif, yang tidak hanya
melibatkan pengukuran hasil, tetapi juga analisis terhadap keseluruhan
proses pembelajaran untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan (Popham, 2017). Dalam konteks ini,
evaluasi juga berfungsi untuk memberikan umpan balik yang konstruktif
kepada siswa dan pengajar, serta mendukung pengambilan keputusan
berbasis data dalam pengelolaan pembelajaran.

Tujuan dari tes, pengukuran, penilaian, dan evaluasi adalah untuk
memberikan informasi yang berguna bagi peningkatan kualitas
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, tes dan pengukuran digunakan
untuk mengidentifikasi tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh
siswa, sementara penilaian memberikan pandangan yang lebih
menyeluruh mengenai perkembangan siswa, baik dari segi kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Evaluasi mengintegrasikan data yang diperoleh
untuk melakukan perbaikan terhadap metode pengajaran dan kebijakan
pendidikan. Dengan kata lain, tes, pengukuran, penilaian, dan evaluasi
bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan akhir pembelajaran, yaitu
mengembangkan kompetensi siswa secara holistik (Harlen, 2015). Dalam



BAB 3

PENDEKATAN EVALUASI PEMBELAJARAN

A. PENGERTIAN PENDEKATAN EVALUASI

Pendekatan evaluasi dalam konteks pembelajaran merujuk pada cara
atau strategi yang digunakan oleh pendidik untuk menilai proses dan hasil
pembelajaran. Evaluasi sendiri dapat diartikan sebagai upaya untuk
mengumpulkan informasi tentang pencapaian siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Pendekatan evaluasi memiliki peran yang sangat
penting dalam memonitoring efektivitas pembelajaran dan menentukan
langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Melalui pendekatan ini,
evaluasi bukan hanya dilihat sebagai penilaian terhadap hasil belajar
semata, tetapi sebagai proses yang berkesinambungan dalam memahami
dan memperbaiki kualitas pembelajaran (Arikunto, 2013).

Menurut Arifin (2012), pendekatan evaluasi mencakup dua hal utama,
yaitu aspek yang dinilai dan cara penilaiannya. Dalam pendekatan ini,
terdapat beberapa jenis penilaian yang digunakan untuk melihat sejauh
mana pembelajaran dapat tercapai, mulai dari penilaian formatif yang
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, hingga penilaian
sumatif yang dilakukan di akhir pembelajaran untuk menilai capaian akhir
siswa. Pendekatan ini memberikan gambaran komprehensif mengenai
pencapaian siswa, bukan hanya berdasarkan nilai akhir, tetapi juga
perkembangan secara keseluruhan dalam proses pembelajaran (Arifin,
2012).

Pendekatan evaluasi juga dapat berbeda-beda berdasarkan tujuan
yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Misalnya, dalam pendekatan
evaluasi kuantitatif, hasil evaluasi lebih banyak didasarkan pada angka dan
statistik, seperti nilai ujian atau tes. Sementara dalam pendekatan evaluasi
kualitatif, penilaian lebih menekankan pada aspek non-numerik, seperti
wawancara atau observasi untuk mendapatkan gambaran yang lebih
mendalam mengenai pembelajaran dan perkembangan siswa. Kedua



BAB 4

MANAIJEMEN EVALUASI PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses yang terstruktur dan
sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan
informasi mengenai hasil pembelajaran siswa. Proses ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai dan untuk
memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Evaluasi tidak hanya menilai hasil akhir yang
dicapai siswa, tetapi juga memberikan wawasan yang lebih luas mengenai
efektivitas metode pengajaran yang digunakan, kondisi siswa selama
pembelajaran, serta kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran itu
sendiri. Dengan demikian, evaluasi menjadi kunci dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, karena informasi yang diperoleh bisa digunakan untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik dalam merancang kurikulum,
mengatur metode pengajaran, dan memfasilitasi perkembangan siswa.

B. KONSEP DAN JENIS EVALUASI PEMBELAJARAN

Evaluasi pembelajaran dapat dibedakan menjadi beberapa jenis
berdasarkan tujuan dan waktu pelaksanaannya. Evaluasi formatif, yang
dilakukan selama proses pembelajaran, bertujuan untuk memberikan
umpan balik secara berkala kepada siswa dan guru. Hal ini bertujuan untuk
memperbaiki pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan sebelum
evaluasi akhir dilaksanakan. Evaluasi formatif bisa berupa kuis singkat,
tugas kecil, atau diskusi kelas yang memberikan informasi yang berharga
bagi siswa tentang perkembangan mereka. Sebaliknya, evaluasi sumatif
dilakukan setelah periode pembelajaran selesai, dengan tujuan untuk
menilai pencapaian hasil belajar siswa secara keseluruhan. Evaluasi
sumatif biasanya berbentuk ujian akhir atau tugas besar yang menilai
seluruh materi yang telah diajarkan selama periode tertentu. Evaluasi



BAB 5

KARAKTERISTIK EVALUASI PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Evaluasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran. Dalam dunia pendidikan, evaluasi tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik, tetapi
juga sebagai komponen yang memfasilitasi refleksi dan perbaikan
terhadap proses pembelajaran itu sendiri. Fachri (2018) menegaskan
bahwa evaluasi memiliki urgensi dalam menjamin ketercapaian tujuan
pendidikan melalui pemetaan kekuatan dan kelemahan dalam proses
belajar-mengajar. Evaluasi yang dilakukan secara sistematis dan terencana
memungkinkan pendidik untuk memahami efektivitas strategi pengajaran
yang diterapkan dan memberikan masukan yang konstruktif bagi
pengembangan selanjutnya.

Selaras dengan pandangan tersebut, Idrus (2019) menyatakan bahwa
evaluasi adalah proses penting dalam menentukan kualitas suatu
pembelajaran. la bukan hanya alat ukur keberhasilan siswa secara
akademis, tetapi juga refleksi dari kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian, evaluasi menjadi
titik temu antara harapan kurikulum, implementasi pembelajaran, dan
pencapaian hasil belajar peserta didik.

Lebih lanjut, Laila, Nabila, dan Widyanti (2024) menjelaskan bahwa
evaluasi adalah salah satu pilar utama dalam sistem pendidikan, sejajar
dengan perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. Ketiga
komponen ini membentuk siklus pendidikan yang berkesinambungan, di
mana evaluasi menjadi alat untuk mengukur efektivitas dan efisiensi dari
proses belajar-mengajar. Evaluasi yang dirancang dan dilaksanakan
dengan baik akan memberikan informasi yang akurat dan relevan, baik
bagi guru, peserta didik, maupun pengambil kebijakan pendidikan.



BAB 6
TEKNIK TES DALAM

EVALUASI PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen integral dalam proses
pendidikan yang bertujuan untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik secara sistematis dan berkesinambungan. Salah satu teknik
yang paling umum digunakan dalam evaluasi pembelajaran adalah tes. Tes
berfungsi sebagai alat ukur yang mampu memberikan gambaran obyektif
mengenai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Dalam
konteks pendidikan formal, tes menjadi instrumen utama untuk
mengevaluasi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik, baik
secara formatif maupun sumatif. Penggunaan teknik tes yang tepat tidak
hanya berperan dalam menilai kemampuan siswa, tetapi juga menjadi
dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan pembelajaran
selanjutnya. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai
berbagai bentuk dan teknik tes sangat penting bagi pendidik agar evaluasi
yang dilakukan bersifat valid, reliabel, dan bermakna. Bab ini akan
mengulas berbagai teknik tes yang dapat digunakan dalam evaluasi
pembelajaran, mulai dari konsep dasar, klasifikasi, hingga teknik
penyusunan dan analisis hasil tes, disertai dengan temuan-temuan
penelitian terkini sebagai landasan ilmiah.

B. KONSEP DASAR TES DALAM EVALUASI PEMBELAJARAN

Tes dalam konteks evaluasi pembelajaran merupakan instrumen yang
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik berdasarkan
indikator-indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Tes berbeda
dengan evaluasi secara keseluruhan, namun merupakan bagian penting
dari proses evaluasi. Evaluasi mencakup pengumpulan informasi yang
lebih luas, baik kualitatif maupun kuantitatif, sedangkan tes lebih spesifik



BAB 7
TEKNIK NON TES DALAM

EVALUASI PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Teknik non tes dalam evaluasi pembelajaran merujuk pada metode
penilaian yang tidak melibatkan penggunaan tes atau ujian formal untuk
mengukur pencapaian belajar siswa. Teknik ini berfokus pada
pengumpulan data melalui berbagai pendekatan yang lebih bersifat
observasional dan kualitatif, seperti wawancara, portofolio, observasi
langsung, serta penilaian diri dan sejawat. Salah satu kelebihan utama dari
teknik non tes adalah kemampuannya untuk mengukur aspek-aspek yang
tidak dapat dicapai melalui tes tertulis, seperti sikap, keterampilan sosial,
dan keterampilan praktis. Teknik ini juga memberikan gambaran yang
lebih holistik mengenai perkembangan siswa, karena memungkinkan
pengumpulan data yang berkelanjutan dan lebih menyeluruh. Meskipun
demikian, penerapan teknik non tes memerlukan keterampilan khusus
dari pendidik dalam merancang dan melaksanakan evaluasi, serta
menghindari subjektivitas yang dapat memengaruhi hasil penilaian. Dalam
bab ini, akan dibahas berbagai jenis teknik non tes yang dapat digunakan
dalam evaluasi pembelajaran, serta bagaimana cara
mengimplementasikannya secara efektif dalam konteks pendidikan.

B. JENIS-JENIS TEKNIK NON TES

Teknik non tes merupakan metode evaluasi yang memberikan
kesempatan kepada pendidik untuk memperoleh informasi lebih luas
tentang kemajuan dan perkembangan siswa tanpa mengandalkan ujian
atau tes formal. Teknik ini sangat berguna untuk mengevaluasi aspek-
aspek yang tidak dapat dicapai hanya dengan tes tertulis, seperti
keterampilan praktis, keterampilan sosial, sikap, dan pemikiran kritis siswa.



BAB 8

PENYUSUNAN INSTRUMEN TES

A. PENDAHULUAN

Instrumen tes merupakan salah satu alat penting dalam evaluasi
pembelajaran yang digunakan untuk mengukur sejauh mana pencapaian
kompetensi siswa. Penyusunan instrumen tes yang baik sangat
berpengaruh terhadap keakuratan dan keadilan penilaian yang diberikan
kepada siswa. Instrumen tes tidak hanya berfungsi untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, tetapi juga
untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas metode pembelajaran
yang diterapkan. Oleh karena itu, penyusunan instrumen tes harus
dilakukan dengan cermat dan memperhatikan berbagai aspek, seperti
tujuan tes, jenis soal, serta karakteristik soal yang baik, yang mencakup
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Dengan
instrumen tes yang tepat, hasil evaluasi dapat digunakan sebagai dasar
untuk perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran yang lebih baik
di masa mendatang.

B. JENIS-JENIS INSTRUMEN TES

Instrumen tes dalam evaluasi pembelajaran dapat diklasifikasikan ke
dalam beberapa jenis berdasarkan bentuk dan cara penilaiannya.
Pemilihan jenis instrumen yang tepat sangat penting untuk memastikan
bahwa kompetensi siswa dapat diukur secara akurat dan komprehensif.
Secara umum, instrumen tes dibagi menjadi tes objektif, tes subjektif, tes
praktikum, dan tes portofolio. Masing-masing jenis memiliki karakteristik,
keunggulan, dan kelemahan yang perlu dipertimbangkan oleh pendidik
dalam menyusun evaluasi yang efektif.

Tes objektif merupakan jenis tes yang penilaiannya tidak dipengaruhi
oleh subjektivitas penilai karena memiliki jawaban yang pasti dan benar.
Jenis soal dalam tes objektif yang paling umum digunakan adalah soal



BAB 9

PENYUSUNAN INSTRUMEN NON TES

A. PENDAHULUAN

Instrumen non tes adalah alat ukur yang digunakan untuk
mengevaluasi aspek-aspek yang tidak dapat diukur dengan tes tertulis
atau ujian, seperti sikap, keterampilan sosial, motivasi, dan perkembangan
karakter. Instrumen ini sering kali lebih cocok untuk mengukur dimensi
afektif dan psikomotorik peserta didik yang membutuhkan pengumpulan
data dalam bentuk kualitatif. Penyusunan instrumen non tes memerlukan
pendekatan yang teliti, termasuk pemilihan jenis instrumen yang sesuai
dengan tujuan evaluasi yang ingin dicapai.

B. PENGERTIAN INSTRUMEN NON TES

Instrumen non tes adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang perkembangan peserta didik tanpa melalui tes tertulis
atau ujian. Berbeda dengan instrumen tes yang lebih fokus pada
pengukuran pengetahuan atau keterampilan kognitif, instrumen non tes
cenderung digunakan untuk mengukur aspek yang lebih luas, seperti sikap,
nilai, dan kemampuan sosial peserta didik. Instrumen ini termasuk angket,
wawancara, observasi, dan portofolio yang membantu memberikan
gambaran yang lebih holistik mengenai karakter dan kemajuan belajar
siswa (Arikunto, 2013).

C. JENIS-JENIS INSTRUMEN NON TES

Terdapat berbagai jenis instrumen non tes yang digunakan dalam
evaluasi pembelajaran, setiap jenis memiliki tujuan yang spesifik sesuai
dengan aspek yang ingin diukur. Di antara jenis-jenis tersebut adalah
sebagai berikut:



BAB 10

PENGELOLAAN HASIL EVALUASI

A. PENDAHULUAN

Pengelolaan hasil evaluasi merupakan bagian integral dalam siklus
pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas pendidikan
secara keseluruhan. Dengan pengelolaan yang tepat, hasil evaluasi dapat
digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses
pembelajaran serta memberi umpan balik yang konstruktif kepada siswa,
guru, dan pemangku kepentingan lainnya. Tidak hanya untuk penilaian
akhir, tetapi juga sebagai sarana untuk memperbaiki strategi pengajaran
dan proses pembelajaran secara berkelanjutan (Djuanda, 2019; Sudargini
& Purwanto, 2020). Oleh karena itu, pengelolaan hasil evaluasi harus
dilakukan dengan penuh perhatian dan sistematis agar hasil yang
diperoleh dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin.

B. TAHAPAN PENGELOLAAN HASIL EVALUASI
1. Pengumpulan Data Evaluasi

Pengumpulan data adalah tahap pertama dan paling mendasar dalam
pengelolaan hasil evaluasi. Data evaluasi mencakup berbagai aspek, mulai
dari tes tertulis, ujian lisan, hingga observasi langsung terhadap sikap dan
keterampilan siswa dalam konteks pembelajaran. Dalam tahap ini, penting
bagi pendidik untuk menggunakan instrumen evaluasi yang valid dan
reliabel, seperti soal tes yang mencerminkan kompetensi yang ingin diukur,
atau observasi yang dilakukan secara objektif (Jentsch & Konig, 2022;
Pricilia et al., 2024). Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang
terkumpul dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai
kemampuan siswa.

Selain itu, pengumpulan data harus memperhatikan keragaman cara
siswa dalam belajar dan mengekspresikan pemahaman mereka. Oleh
karena itu, berbagai teknik pengumpulan data, seperti penilaian berbasis



BAB 11

PENILAIAN ACUAN NORMA (PAN)

A. PENDAHULUAN
1. Pengertian Penilaian Acuan Norma (PAN)

Penilaian Acuan Norma (PAN) adalah salah satu jenis penilaian yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana pencapaian peserta didik
dibandingkan dengan kelompok norma atau standar yang telah ditentukan
sebelumnya. Dalam konteks pendidikan, PAN berfokus pada perbandingan
hasil belajar seorang siswa dengan siswa lain dalam kelompok yang sama.
Hasil penilaian ini tidak diukur dengan acuan standar atau kriteria tertentu,
melainkan berdasarkan pada prestasi relatif peserta didik.

Secara sederhana, PAN mengukur seberapa baik seseorang dalam hal
kompetensi atau prestasi, dengan cara membandingkan hasilnya dengan
orang lain dalam kelompok yang serupa. Misalnya, dalam ujian atau tes
standar, PAN akan melihat bagaimana posisi seorang siswa dibandingkan
dengan siswa lainnya dalam grup yang sama.

2. Tujuan dan Manfaat PAN dalam Konteks Pendidikan
Tujuan utama dari Penilaian Acuan Norma adalah untuk memberikan
gambaran tentang sejauh mana kemampuan atau prestasi peserta didik
berada dalam distribusi nilai yang ada. Ini digunakan untuk:
a. Menilai Posisi Relatif
PAN memberi gambaran tentang posisi siswa dalam kelompok, apakah
mereka berada di atas atau di bawah rata-rata, atau mungkin
termasuk dalam kelompok prestasi tinggi atau rendah.
b. Memfasilitasi Pengambilan Keputusan
Berdasarkan posisi siswa, keputusan yang berkaitan dengan
penempatan, pemberian penghargaan, atau kebijakan pendidikan
lainnya bisa diambil dengan mempertimbangkan posisi relatif siswa
dalam kelompok.



BAB 12

PENILAIAN ACUAN PATOKAN (PAP)

A. PENDAHULUAN
1. Definisi Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Penilaian Acuan Patokan (PAP) adalah jenis penilaian yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana seorang peserta didik atau kelompok
memenuhi standar atau patokan tertentu yang telah ditetapkan
sebelumnya. Berbeda dengan Penilaian Acuan Normatif (PAN), yang
membandingkan hasil belajar peserta didik dengan peserta didik lainnya,
PAP menilai pencapaian siswa berdasarkan standar yang jelas, objektif,
dan dapat diukur.

Dalam PAP, hasil belajar siswa dievaluasi dengan membandingkan
kinerja mereka terhadap standar yang telah ditentukan, tanpa
mempertimbangkan kinerja peserta didik lain. Tujuan utamanya adalah
untuk mengidentifikasi sejauh mana seorang siswa telah mencapai tingkat
kompetensi yang diharapkan dalam suatu mata pelajaran atau program
pendidikan.

2. Sejarah dan Perkembangan PAP dalam Dunia Pendidikan

Sejarah PAP bermula dari kebutuhan untuk menyediakan cara yang
lebih objektif dan terstandarisasi dalam mengukur pencapaian siswa. Pada
awalnya, penilaian di banyak negara lebih bergantung pada penilaian
acuan normatif, yang hanya membandingkan hasil belajar siswa dengan
hasil siswa lainnya, sehingga tidak selalu mencerminkan pencapaian
individu terhadap standar pendidikan yang diinginkan.

Pada tahun 1970-an, seiring dengan meningkatnya kesadaran akan
pentingnya pendidikan berbasis standar, konsep PAP mulai diadopsi
secara lebih luas. Banyak negara mulai merancang kurikulum dan sistem
penilaian yang menekankan pencapaian standar kompetensi tertentu.
Salah satu tonggak penting dalam perkembangan PAP adalah penerapan
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EVALUASI
PEMBELAJARAN

(Konsep dan Manajemen)

Buku ini merupakan sumber referensi penting bagi
para pendidik, akademisi, dan praktisi pendidikan yang
ingin memahami secara komprehensif proses evaluasi
dalam dunia pendidikan. Buku ini mengupas secara
mendalam konsep dasar evaluasi pembelajaran, mulai
dari definisi, fungsi, hingga prinsip-prinsip yang
mendasarinya. Selain itu, dibahas pula berbagai
pendekatan dan teknik evaluasi yang relevan dengan
kebutuhan pembelajaran modern, termasuk evaluasi
formatifdan sumatif, serta penerapan asesmen autentik.

Di bagian manajemen, buku ini menguraikan
strategi perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut hasil
evaluasi dalam konteks manajemen pendidikan yang
efektif. Dengan pendekatan teoritis yang dikombinasikan
dengan contoh praktis, buku ini memberikan panduan
aplikatif bagi pengelolaan evaluasi pembelajaran yang
bermutu dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar
pesertadidik.
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